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Upaya Kepala Desa dalam menumbuhkan akhlak bagi masyarakat,
khususnya dalam hal membangun kesadaran masyarakat untuk tidak membuang
sampah sembarangan. Sampah merujuk pada barang-barang yang dihasilkan dari
aktivitas manusia dan tidak lagi berguna. Oleh sebab itu, sampah sering dibuang
secara sembarangan. Fenomena ini juga terjadi di Desa Kayu Bawang, Kec.
Gambut, Kab. Banjar, ditemukan banyak masyarakat masih membuang sampah
sembarangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya Kepala Desa dalam
membangun kesadaran masyarakat untuk tidak membuang sampah sembarangan
sebagai pembinaan akhlak di lingkungan Desa Kayu Bawang, Kec. Gambut, Kab.
Banjar dan faktor yang mempengaruhinya.

Metode yang digunakan ialah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi, dengan informan terdiri dari Pambakal, Ketua RT, dan
5 orang masyarakat Desa Kayu Bawang.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa upaya yang dilakukan Pambakal
yakni menjalin dialog dengan perangkat Desa dan ketua RT untuk membahas
beragam hal yang diperlukan, pemberian himbauan agar masyarakat tidak
membuang sampah sembarangan dan mempertahankan budaya gotong royong yang
telah lama mengakar. Faktor pendukungnya ialah seringnya dialog antara Pambakal
dengan perangkat Desa dan ketua RT serta keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
gotong royong. Sedangkan faktor penghambatnya ialah minimnya kehadiran
langsung Pambakal sehingga masyarakat belum merasakan adanya pembinaan,
ketidaktahuan masyarakat terhadap himbauan dari Pambakal, belum terdapat
fasilitas pembuangan sampah dan belum terdapat peraturan tertulis yang
mewajibkan masyarakat untuk membuang sampah pada tempatnya.
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